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GLOSARIUM

Akifer

Batuan di bawah permukaan atau unit
sedimen yang memiliki sifat menyerap
dan dapat dilewati air. Untuk menjadi
sebuah akifer haruslah memiliki
kemampuan menyimpan dan
mengalirkan air dalam jumlah yang
ekonomis.

Basalt

Batuan beku ekstrusif berwarna gelap
dan bertekstur halus (afanitik) yang
tersusun oleh sebagian besar felspar
plagioklas dan piroksen. Serupa
komposisinya dengan gabro. Basalt
menjadi salah satu penyusun utama dari
kerak samudera.

Foraminifera

Sebuah keolompok dari organisme
bersel tunggal, kebanyakan di laut, yang
menghasilkan cangkang yang
mengandung kalsium karbonat.
Cangkang mereka dapat menjadi bagian
yang besar dari sedimen karbonat di
suatu area.

Geofisika

Salah satu cabang ilmu geologi yang
mempelajari bumi dari sifat-sifat
fisikanya. Biasanya digunakan untuk
memperkirakan keadaan bawah
permukaan dengan menggunakan
instrumen atau alat bantu.

Geologi

Suatu disiplin ilmu yang mempelajari
bumi, mencakup komposisinya, struktur,
sifat-sifat fisik, sejarah, dan proses
pembentukannya.

Geomorfologi

IImu alam yang mempelajari bentuk
permukaan bumi, mencakup deskripsi,
Klasifikasi, distribusi, asal, dan proses
pembentukannya.

Intrusi

Sebuah tubuh batuan beku yang
terbentuk dari magma yang terdesak

hingga menerobos atau berada di antara
unit batuan di bawah permukaan.
Litologi

Sebuah studi yang mempelajari
deskripsi batuan mencakup dari
komposisi mineral batuan dan tekstur.
Digunakan juga untuk referensi pada
komposisi dan karakteristik tekstur
sebuah batuan.

Magma

Lelehan silikat pijar, air, dan gas dalam
larutan, mengandung berbagai unsur
kimia pembentuk batuan yang berada di
dalam perut bumi.

Resistivitas

Sifat atau kemampuan dari suatu
material untuk menghambat atau
menahan aliran dari arus listrik.

Sesar

Sebuah retakan atau zona retakan pada
batuan yang memiliki sebuah
pergerakan.

Sesar mendatar

Sesar dengan pergerakan horizontal,
biasanya terbentuk akibat tegasan geser.
Zona kumpulan

Suatu lapisan atau kesatuan sejumlah
lapisan yang terdiri oleh kumpulan
alamiah fosil yang khas atau kumpulan
sesuatu jenis fosil

Zona kisaran

Sebuah tubuh lapisan batuan yang

mencakup kisaran stratigrafi unsur
terpilih dari kumpulan seluruh fosil yang
ada.
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